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STATEMENT (Empirical Study at Banking Industries in Jakarta) 

 

By :  
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This study aims to obtain empirical evidence about the influences of implementation 

Standar Akuntansi Keuangan IFRS (IFRS accounting standard), corporate ownership, 

good corporate governance, and organizational culture. To answer that phenomena, we 

need to arrange the problem indentification with the logic of background theory: Das 

Kapitalis by Karl Marx (1818-1883), Weberian Theory by Max Weber (1864-1920), grand 

teori: Conflict Theory by Georg Simmel (1858-1918), Ralf Dahrendorf (1929-2009), Lewis 

A Coser (1913-2003), middle range theory: Agency Theory by Jensen and Meckling (1976), 

and Behavioral Research by Wolk and Tearney (1997:41), application theory: PSAK 2012, 

Jensen and Meckling (1976), FCGI and OECD, Schein (2004), Hofstede (1991), and Hall 

(1976).  

The research unit is 73 respondents of accounting staff at banking corporate in 

Jakarta. Methods of analysis tools using path analysis or a combination between 

correlation and regression to determine the effect of partially or simultaneous.  

The results after the test of validity, reliability, and data transformation ordinal to 

interval data showing the result: (a) implementation of Standar Akuntansi Keuangan IFRS, 

corporate ownership, good corporate governance, organizational culture partially had 

significant influence to the reliability of financial statement, (b) implementation of Standar 

Akuntansi Keuangan IFRS, corporate ownership, good corporate governance, 

organizational culture simultaneous had significant influence to the reliability of financial 

statement with the adjusted R square score 0,614 or 61,4% and 0,386 or 38,6% are the 

other factors that came from outside the models. The result of the research had a 

consistency with all of the framework, theories, and the research that have done before. 

The suggestion for the next study: (a) add the other variable like the competencies of the 

staff, motivation, (b) research the factors that influence the reliability of financial statement 

in the other kind of corporate like manufacture, commerce, or foundation. 

 

Keywords : Standar Akuntansi Keuangan IFRS, corporate ownership, good corporate 

governance, organizational culture, the reliability of financial statement 
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Penelitian ini ingin memperoleh fenomena tentang pengaruh penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, good corporate governance, 

dan budaya organisasi terhadap keandalan laporan keuangan. Untuk menjawab fenomena 

identifikasi masalah tersebut akan disusun kerangka pemikiran, hipotesis dengan 

background theory: Das Kapitalis oleh Karl Marx (1818-1883), Weberian Theory oleh 

Max Weber (1864-1920), grand teori: Teori Konflik oleh Georg Simmel (1858-1918), Ralf 

Dahrendorf (1929-2009), Lewis A Coser (1913-2003), middle range theory: berupa 

Agency Theory oleh Jensen dan Meckling (1976), dan Behavioral Research oleh Wolk dan 

Tearney (1997:41), application theory: PSAK 2012, Jensen dan Meckling (1976), FCGI 

dan OECD, Schein (2004), Hofstede (1991), dan Hall (1976).  

Unit penelitian ini adalah 73 responden staff akuntansi pada perusahaan perbankan di 

Jakarta. Metode alat analisis menggunakan path analysis atau gabungan antara korelasi dan 

regresi untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan.  

Hasil penelitian setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, dan transformasi data 

ordinal ke data interval menunjukan hasil: (a) penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, good corporate governance, budaya organisasi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keandalan laporan keuangan, (b) penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan IFRS, stuktur kepemilikan perusahaan, good corporate 

governance, budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keandalan 

laporan keuangan,sebesar nilai adjusted R square 0,614 atau 61,4% dan sisanya merupakan 

faktor lain di luar model sebesar 0,386 atau 38,6%. Hasil penelitian ini mempunyai 

konsistensi dengan seluruh kerangka pemikiran, tinjauan pustaka, dan penelitian terdahulu. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya : (a) menambah variabel di luar model penelitian 

seperti kompetensi staf akuntansi, motivasi, (b) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

keandalan laporan keuangan dalam perusahaan di bidang yang berbeda, misalnya 

perusahaan manufaktur, perdagangan, atau yayasan. 

 

Kata Kunci : Standar Akuntansi Keuangan IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, good 

corporate governance, budaya organisasi, keandalan laporan keuangan 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang Penelitian      

Perubahan pasti terjadi di dalam dunia ini. Perubahan dapat berdampak 

positif dan negatif. Semua itu tergantung dari bagaimana kita memaknai dan 

menyiapkan diri atas perubahan tersebut. Bagi orang yang telah menyiapkan diri 

untuk menghadapi perubahan, perubahan adalah sesuatu yang baik. Sedangkan bagi 

orang yang tidak menyiapkan diri, dia akan jauh tertinggal di belakang orang yang 

sudah menyiapkan diri karena perubahan bergerak dengan sangat cepat.  

Globalisasi juga merupakan salah satu bentuk perubahan dalam tatanan 

dunia. Dulu, segala transaksi keuangan dibatasi oleh ruang dan waktu, tapi saat ini 

segala transaksi keuangan dapat dilakukan secara bersamaan walaupun berada di 

tempat yang berbeda. Dengan adanya pernyataan globalisasi, setiap perusahaan 

dituntut untuk memberikan pertanggung jawaban atas kinerjanya melalui laporan 

keuangan.  

Laporan keuangan yang dituntut oleh stakeholders adalah laporan yang 

andal (reliability).  Keandalan adalah hal yang mutlak dibutuhkan oleh sebuah 

laporan keuangan karena terkait dengan pengambilan keputusan (decision making) 

oleh berbagai pihak. Perusahaan perbankan mutlak membutuhkan keandalan dalam 

laporan keuangannya. Hal tersebut disebabkan karena dana yang mereka kelola 

berasal dari masyarakat luas. Sehingga, masyarakat menuntut adanya pertanggung 

jawaban dari perusahaan atas dana tersebut melalui laporan keuangan perusahaan. 
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Menurut IAI (2012 : 6), informasi dalam laporan keuangan memiliki kualitas andal 

jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat 

diandalkan penggunaannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful 

representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan 

dapat disajikan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keandalan laporan keuangan adalah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS. Standar akuntansi keuangan adalah 

pedoman bagi manajemen dalam membuat laporan keuangan. Di Indonesia, standar 

ini di susun oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan terbagi menjadi empat macam 

yaitu PSAK IFRS, SAK ETAP, PSAK Syariah, dan SAP. PSAK IFRS di susun oleh 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI dalam rangka penerapan sistem 

IFRS (International Financial Reporting Standards,  pengganti dari sistem 

Generally Accepted Accounting Principals) pada entintas bisnis dan pemerintahan 

di Indonesia. PSAK ini digunakan oleh semua entitas yang memiliki akuntabilitas 

publik seperti perbankan, perusahaan publik, asuransi, dan BUMN. Sistem IFRS 

sendiri mulai berlaku sepenuhnya pada 1 Januari 2012 di Indonesia dan mengusung 

sistem pencatatan fair value dibandingkan historical cost (GAAP).  

Faktor lain yang mempengaruhi keandalan laporan keuangan adalah 

struktur kepemilikan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki struktur kepemilikan 

yang berbeda-beda, salah satu teori yang membahas mengenai struktur kepemilikan 

adalah agency theory. Menurut Jensen dan Meckling (1976:10) dalam agency 

theory, terdapat dua macam kepemilikan yang perlu diperhatikan, yaitu ketika 

struktur kepemilikan seluruhnya dimiliki oleh manajemen (misalnya perusahaan 
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keluarga) dan ketika kepemilikan tidak dimiliki oleh manajemen (misalnya 

perusahaan go public). Ketika seluruh kepemilikan dimiliki oleh manajemen, maka 

dalam pengambilan keputusan, manajemen akan berusaha untuk meningkatkan 

nilai perusahaan. Sedangkan ketika struktur kepemilikan tidak dimiliki oleh 

manajemen, maka bisa terjadi benturan kepentingan antara manajemen dan pemilik 

(agency conflict). Selain itu, adanya kemungkinan terjadinya informasi yang 

asimetris antara pemilik dan manajemen sehingga membawa dampak terhadap 

keandalan dari laporan keuangan perusahaan.  

Faktor penting lain yang juga berpengaruh terhadap keandalan laporan 

keuangan adalah penerapan good corporate governance. Penelitian Norwani  et al 

(2011:3-8) menyimpulkan kegagalan dalam corporate governance akan membawa 

dampak pada kegagalan dalam membuat laporan keuangan yang andal (terjadinya 

manipulasi laporan keuangan). Jika sebuah perusahaan tidak menerapkan good 

corporate governance, maka dapat mengganggu going concern perusahaan karena 

hilangnya kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut.  Hal ini juga 

dibuktikan dengan berbagai kasus yang berdampak pada kebangkrutan atau 

kerugiaan yang besar bagi perusahaan, baik yang bersifat nasional, seperti kasus 

Bank Century hingga kasus yang bersifat internasional, seperti kasus WorldCom. 

Mereka melakukan manipulasi laporan keuangan akibat tidak adanya tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance) sehingga berakibat pada 

bangkrutnya perusahaan.   
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Berikut ini peneliti sajikan beberapa kasus atau skandal yang terkait dengan 

keandalan dari laporan keuangan : 

 
Tabel 1. 1 

Kasus / Skandal Terkait Keandalan Laporan Keuangan 
No. Nama 

Perusahaan 

Tahun Kasus / Skandal Hukuman / Akhir dari 

Kasus 

1 Satyam 
Computer 

2009 Manipulasi neraca 
perusahaan senilai $1,04 
milyar dolar dengan cara 
memalsukan nilai 
pendapatan bunga diterima 
di muka (accrued interest), 
mencatat kewajiban lebih 
rendah dari yang 
seharusnya (understated 

liability) dan 
menggelembungkan nilai 
piutang (overstated 

debtors). 

CEO perusahaan dan 
beberapa petinggi 
perusahaan ditangkap 
serta diakuisisinya 
perusahaan oleh 
Mahindra Group 

2 Bank Century 2008 Manipulasi laporan 
keuangan perusahaan oleh 
pemilik senilai Rp 13 
milyar dengan cara 
mencantumkan kredit 
fiktif, Letter of Credit (L/C) 
fiktif, dan aset fiktif. 

Ditangkapnya pemilik 
perusahaan dan kerugian 
bagi negara sebesar Rp 
6,7 trilliun serta Bank 
Century berganti nama 
menjadi Bank Mutiara. 

3 Lehman 
Brothers 

2008 Manipulasi neraca 
perusahaan dengan 
menutupi hutang 
perusahaan senilai $50 
milyar dolar sebagai 
penjualan agar kondisi 
laporan keuangan 
perusahaan terlihat sehat.  

Kerugian yang besar bagi 
masyarakat dan negara 
serta bangkrutnya 
perusahaan. 

4 American 
Insurance  

2005 Manipulasi laporan 
keuangan perusahaan 
senilai $3,9 milyar dolar 
dengan cara mencatat 
pinjaman sebagai 
pendapatan serta 
memainkan harga pasar 
saham perusahaan. 

Denda sebesar $2,49 
milyar dolar serta 
dipecatnya CEO 
perusahaan. 
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No. Nama 

Perusahaan 

Tahun Kasus / Skandal Hukuman / Akhir dari 

Kasus 

5 PT KAI 2005 Manipulasi pendapatan 
sebesar Rp 69,9 milyar 
dengan cara mencatat 
tagihan sebagai piutang, 
tidak dicatatnya penurunan 
nilai aset, tidak 
mencatatnya kemungkinan 
piutang yang tidak tertagih, 
serta mencatat bantuan dari 
pemerintah yang belum 
jelas nilainya sebagai 
piutang perusahaan. 

Dilakukannya 
penyelidikan ulang atas 
laporan keuangan 
perusahaan dan 
diperbaikinya praktik 
akuntansi yang berjalan. 

6 Freddie Mac 2003 Manipulasi laporan 
keuangan perusahaan 
dengan menurunkan 
pendapatan perusahaan 
sebesar $5 milyar dolar.  

Diberikannya denda 
sebesar $125 juta dolar 
dan dipecatnya COO, 
CEO, dan CFO 
perusahaan. 

7 Healthsouth 2003 Manipulasi pendapatan 
sebesar $1,4 milyar dolar 
oleh CEO perusahaan 
untuk memenuhi 
ekspektasi para pemegang 
saham dengan cara 
meningkatkan nilai 
transaksi penjualan selama 
beberapa tahun. 

Dijatuhkannya vonis 
penjara terhadap CEO 
perusahaan. 

8 Tyco 2002 Manipulasi laporan 
keuangan perusahaan oleh 
CEO dan CFO perusahaan 
dengan pemberian 
pinjaman palsu dan 
penjualan palsu. 
Manipulasi ini dilakukan 
oleh CEO dengan tujuan 
untuk menggelapkan uang 
perusahaan.  

Kasus ini berakhir dengan 
ditangkapnya CEO dan 
CFO perusahaan dan 
denda kepada perusahaan 
sebesar $2,92 milyar 
dolar. 

9 WorldCom 2002 Manipulasi expense 
perusahaan menjadi capital 

expenditure dan manipulasi 
pendapatan sehingga pada 
laporan keuangan 
perusahaan terlihat 
perusahaan mengalami 
keuntungan padahal 
sebenarnya perusahaan 
mengalami kerugian.  

Perusahaan ini berakhir 
dengan kebangkrutan dan 
ditangkapnya petinggi 
perusahaan atas tuduhan 
manipulasi laporan 
keuangan. 
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No. Nama 

Perusahaan 

Tahun Kasus / Skandal Hukuman / Akhir dari 

Kasus 

10 Bank Lippo 2002 Ditemukannya 3 laporan 
keuangan yang berbeda 
untuk periode yang sama 
(30 September 2002). 

Atas kesalahan Bank 
Lippo, kasus ini berakhir 
dengan dijatuhkannya 
denda kepada manajemen 
Bank Lippo sebesar 2,5 
Milyar. 

11 PT Kimia 
Farma 

2001 Manipulasi pendapatan 
yaitu memperbesar 
pendapatan sebesar Rp 32,6 
milyar dengan cara 
menggelembungkan nilai 
persediaan serta 
dilakukannya pencatatan 
ganda terhadap beberapa 
penjualan. 

Denda kepada perusahaan 
sebesar Rp 500 juta, 
direksi lama perusahaan 
dikenakan denda sebesar 
Rp 1 milyar. 

12 Enron 2001 Manipulasi pendapatan dan 
modifikasi neraca agar 
laporan keuangan terlihat 
baik. 

 Perusahaan ini berakhir 
dengan kebangkrutan dan 
ditangkapnya para 
petinggi perusahaan atas 
tuduhan manipulasi 
laporan keuangan. 

13 Waste 
Management  

1998 Manipulasi pendapatan dan 
manipulasi depresiasi PPE 
di dalam neraca sehingga 
laporan keuangan terlihat 
bagus.  

Kasus ini berakhir dengan 
diberikannya denda 
sebesar $457 juta dolar 
kepada para petinggi 
perusahaan. 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber  
 

Pada tabel di atas, dapat di lihat keandalan dari sebuah laporan keuangan 

merupakan hal yang sangat penting. Banyak perusahaan yang melupakan 

pentingnya keandalan dari suatu laporan keuangan dan melakukan manipulasi atas 

laporan keuangan tersebut. Manipulasi tersebut dalam jangka pendek mungkin akan 

membawa dampak baik bagi perusahaan, tetapi dalam jangka panjang manipulasi 

tersebut akan membawa dampak buruk bagi perusahaan seperti mengalami 

kebangkrutan atau mendapat denda yang besar. Selain mengalami kerugian secara 

materiil, perusahaan-perusahaan tersebut juga membuat banyak pihak mengalami 

kerugian, baik investor, kreditor, konsumen, bahkan hingga pemerintah. Beberapa 
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kasus tersebut, bahkan membuat krisis di negaranya (seperti Enron) dan 

menciptakan aturan-aturan baru (seperti Sarbanes-Oxley Act yang mengatur kalau 

laporan keuangan merupakan tanggung jawab penuh manajemen untuk 

meyakinkan penyajian laporan keuangan yang jujur). 

Penulis akan sajikan beberapa penelitian atas keandalan laporan keuangan 

yang sudah dilakukan sebagai berikut : 

 
Tabel 1. 2 

Penelitian Terdahulu 
No. Judul Tahun Variabel 

Dependen 
Variabel 

Independen 
Hasil 

1 The Impact Of 

Ownership 

Structure On 

Voluntary 

Corporate 

Disclosure In 

Annual Reports: 

Evidence From Fiji 

2013 Voluntary 

Disclosure 

Konsentrasi 
kepemilikan 
yang tinggi 

Signifikan 

2 Corporate 

Governance 

Failure and Its 

Impact On 

Financial 

Reporting Within 

Selected Company 

2011 Kegagalan dari 
laporan keuangan 
(manipulasi 
laporan 
keuangan) 

Kegagalan 
dari corporate 

governance 

Signifikan 

3 Fair Value 

Accounting: Its 

Impacts on 

Financial 

Reporting and 

How It Can Be 

Enhanced to 

Provide More 

Clarity and 

Reliability of 

Information for 

Users of Financial 

Statements 

2011 Kejelasan dan 
keandalan atas 
informasi dalam 
laporan keuangan 

Standar 
Akuntansi 
berbasis nilai 
wajar 

Signifikan 
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No. Judul Tahun Variabel 
Dependen 

Variabel 
Independen 

Hasil 

4 Fair Value 

Accounting: Why 

Historical Cost 

Accounting Makes 

Sense 

2008 Keandalan 
Laporan 
Keuangan 

Standar 
Akuntansi 
berbasis nilai 
wajar 

Tidak 
Signifikan 

5 Financial 

Reporting Quality 

in Private Equity 

Backed Companies 

: The Ownership 

Concentration 

2007 Kualitas laporan 
keuangan 

Konsentrasi 
kepemilikan 

Signifikan 

6 Corporate 

Ownership 

Structure and the 

Informativeness of 

Accounting 

Earnings in East 

Asia 

2001 Earning 

Informativeness 

Konsentrasi 
kepemilikan 
yang tinggi 
dan 
pemisahan 
antara pemilik 
dan pengelola 

Signifikan 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat keandalan laporan keuangan dipengaruhi 

oleh standar akuntansi yang digunakan, struktur kepemilikan perusahaan, dan good 

corporate governance. Walaupun begitu, masih terdapat beberapa kontradiksi 

antara penggunaan standar akuntansi berbasis fair value (IFRS) dan standar 

akuntansi berbasis historical cost (GAAP) terhadap keandalan laporan keuangan 

yang dihasilkan. Hasil penelitian sebelumnya yang masih belum konsisten dan 

masih terbatas memotivasi peneliti untuk meneliti kembali mengenai keandalan 

laporan keuangan.  

Selain ketiga faktor tersebut, budaya organisasi juga mempengaruhi 

keandalan laporan keuangan. Menurut Hofstede (1991:5) budaya organisasi adalah 

gabungan dari pikiran para anggota kelompok yang berbeda-beda. Budaya 

organisasi berfungsi untuk membentuk dan menuntun sikap dan perilaku karyawan. 

Perusahaan dengan budaya organisasi yang baik akan melakukan tindakan-tindakan 
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etis yang berdampak pada pelaporan keuangan. Perusahaan tersebut tidak akan 

melakukan manipulasi laporan keuangan karena para pekerja sudah ditanamkan 

dengan nilai-nilai yang baik. Jika perusahaan tidak memiliki budaya organisasi 

yang baik, maka dapat membawa perusahaan tersebut kepada kebangkrutan (seperti 

yang terjadi pada kasus Enron, budaya organisasi perusahaan tersebut hanya 

mementingkan uang yang bisa didapatkan pada petinggi perusahaan dengan 

mengabaikan hal-hal lainnya).  

Setelah memperhatikan fenomena konseptual dan paradigma pada uraian 

sebelumnya, fenomena yang menarik bila dikaitkan dengan indikator kesuksesan 

yang relatif singkat, intinya setiap perusahaan selalu ingin mempertahankan 

keberlangsungan usahanya (going concern). Tidak terkecuali kondisi perusahaan-

perusahaan di Indonesia. 

 
Tabel 1. 3 

Komposisi Dana Pihak Ketiga Bank Umum 
(dalam 

Milyar Rp) 
Desember 

2008 
Desember 

2009 
Desember 

2010 
Desember 

2011 
Agustus 

2012 
Desember 

2012 
Agustus 

2013 

Nominal Nominal Nominal Nominal Nominal Nominal Nominal 

Giro 430,000  465,222  535,855  652,708  696,388  767,070  822,869  

Tabungan 498,587  585,707  733,157  898,245  970,550  1,076,830  1,098,034  

Simpanan 
Berjangka 

824,704  899,783  1,069,811  1,234,072  1,317,113  1,381,298  1,519,304  

Total DPK 1,753,291 1,950,712  2,338,823  2,785,025  2,984,051  3,225,198  3,440,207  

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (2013 : 41) 
 

Data Statistik Perbankan Indonesia (lihat tabel di atas) mengindikasikan terjadinya 

peningkatan dana yang diterima oleh bank umum dari masyarakat. Hal ini membuat 

perlunya pertanggung jawaban lebih perusahaan perbankan atas dana yang 
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dihimpun dari masyarakat tersebut untuk menjaga kepercayaan masyarakat agar 

mereka tidak kecewa terhadap perbankan di Indonesia. 

Beberapa tahun yang lalu, masyarakat Indonesia baru dikejutkan dengan 

adanya kasus Bank Century yang membuat kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan perbankan di Indonesia menjadi runtuh. Fenomena ini menunjukkan 

jika perusahaan perbankan di Indonesia tidak menyajikan laporan keuangan yang 

andal, maka dapat membuat krisis kepercayaan masyarakat. Jika hal tersebut 

terjadi, masyarakat cenderung menarik simpanannya akibat hilangnya kepercayaan 

terhadap perusahaan perbankan, sehingga akan berakibat terganggunya going 

concern perusahaan. Manajemen dan pemilik perusahaan akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk menyelamatkan terjadinya kepailitan dan konflik 

perusahaan akibat krisis kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan perbankan.  

Karena itu sangat kuat dugaan perusahaan perbankan mengalami tantangan 

besar pada masa mendatang dikaitkan dengan tuntutan masyarakat atas laporan 

keuangan yang andal. Semakin meningkatnya dana yang dihimpun oleh perusahaan 

perbankan dari masyarakat, membuat semakin besarnya tanggung jawab 

perusahaan untuk membuat laporan keuangan yang dapat dipercaya oleh 

masyarakat.  Dengan laporan keuangan yang andal dan transparansi perusahaan, 

masyarakat dapat merasa lebih tenang atas dana yang mereka simpan di bank karena 

mereka tahu bagaimana perusahaan mengelola dan menyimpan uang mereka. 

Dengan melihat kondisi situasional dan kondisional pada uraian di atas 

maka dapat di susun judul penelitian ini sebagai berikut:  “Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan IFRS, Struktur Kepemilikan Perusahaan, Good 
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Corporate Governance, dan Budaya Organisasi Terhadap Keandalan Laporan 

Keuangan (Studi Empirik pada Perusahaan Perbankan di Jakarta)”. 

 

1.2.    Identifikasi Masalah 

Fenomena keandalan laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, 

good corporate governance, dan budaya organisasi. Secara identifikasi masalah 

penelitian dirumuskan atau disusun sebagai berikut: Bagaimana pengaruh 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, 

good corporate governance, dan budaya organisasi terhadap keandalan laporan 

keuangan, baik secara parsial maupun simultan.  

 

1.3.    Maksud & Tujuan Penelitian 

Menurut Daito (2011:102), “maksud penelitian adalah menunjuk apa yang 

akan dikerjakan dalam penelitian ini guna menjawab masalah penelitian. 

Sedangkan tujuan penelitian adalah menunjukkan pada apa yang akan dicapai oleh 

maksud penelitian tersebut.” 

Maksud penelitian ini secara deduksi (secara logik) dan melakukan pengujian 

secara induksi (empirik) fenomena mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keandalan laporan keuangan, dengan proxy variabel penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, good corporate governance, dan 

budaya organisasi. Pengujian empirik penelitian ini dilakukan pada Perusahaan 

Perbankan di Jakarta. 
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Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik (aposterori), re-teori 

pada background theory (Das Kapital dan Weberian Theory) , grand theory pada 

teori konflik, middle range theory pada Agency Theory dan Behavioral Research, 

dan applied theory pada penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS, struktur 

kepemilikan perusahaan, good corporate governance, budaya organisasi dengan 

pendekatan ilmu multi disipliner sesuai dengan identifikasi masalah pengaruh 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS, struktur kepemilikan perusahaan, 

good corporate governance, dan budaya organisasi terhadap keandalan laporan 

keuangan secara parsial maupun simultan. 

 

1.4.   Kegunaan Penelitin 

Kegunaan penelitian (aksiologi) yakni kontribusi yang diharapkan secara 

akademik, empirik, dan simplikasi dengan praktik nyata. Kegunaan penelitian ada 

dua yakni (1) kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, ilmu dan atau 

teknologi (aspek keilmuan) dan (2) bagi aspek guna laksana (aspek praktis). 

Telaah filsafat ilmu terdapat 3 (tiga) tatanan meliputi aspek ontologi, 

epistimologi, dan aksiologi. Tatanan aksiologi bermakna sebagai kegunaan ilmu 

dikaitan dengan kegunaan bagi masyarakat dan tanggung jawab etika. Tatanan 

epistimologi adalah menjelaskan bagaimana cara mendapatkan ilmu melalui 

metodologi penelitian. Dengan demikian secara aksiologi kegunaan penelitian-

penelitian ini dapat dibagi dalam dua kegunaan yakni pertama kegunaan 

gunalaksana (operasional) dikaitkan dengan fungsi-fungsi manajemen, sedangkan 
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kegunaan kedua dikaitkan dengan pengembangan ilmu (sains) melalui tahap-tahap 

penelitian secara deduktif-induktif. 

 

1.4.1 Kegunaan Operasional 

Pada tatanan aksiologi dikaitkan dengan kegunaan operasional penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kaitannya dengan keandalan 

laporan keuangan pada perusahaan perbankan di Jakarta. Diharapkan dengan 

membuat laporan keuangan yang andal akan mewujudkan kepercayaan masyarakat, 

dan akhirnya akan tercapai accounting postulate going concern, dan perusahaan 

berumur panjang. Kepercayaan adalah modal utama dalam membangun sebuah 

perusahaan. Variabel-variabl penerapan Standar Akuntansi Keuangan IFRS, 

struktur kepemilikan perusahaan, good corporate governance, dan budaya 

organisasi akan memberikan kontribusi dan perhatian stakeholders pada masa yang 

akan datang. Dengan menganalisis variabel tersebut diharapkan akan memperbaiki 

yang manajemen yang lemah dari perusahaan sehingga perusahaan akan mengalami 

kemajuan. 

 

1.4.2 Kegunaaan Pengembangan Ilmu 

Prasyarat dikatakan ilmu apabila memenuhi tiga kriteria yakni deduksi 

(koherensi), induksi (korespondensi), dan pragmatisme. Dengan demikian 

kegunaan penelitian ini dikatikan dengan pengembangan ilmu mengacu pada tiga 

hal tersebut. Secara deduksi penelitian ini berguna dalam mengembangkan ilmu 

ekonomi akuntansi dengan menyusun kerangka pikiran logis berdasarkan proposisi 
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(hipotesis) atau berdasarkan hal-hal normatif (apriori) dengan logika matematis. 

Pada tatanan induksi (positif) yaitu berpikir secara statistik sebagai penentu 

pengujian empirik untuk memperoleh konsistensi dengan logika deduksi-induksi 

yang teruji (logico hypothetico verifikatif). Kedua jalinan deduksi-induksi ini 

diharapkan harus memberikan makna sebagai sebuah pengujian (re-teori) dan 

memberikan kontribusi baru dalam bentuk creativity penelitian sebelumnya 

sehingga diperoleh originalitas, keunggulan, dan temuan baru dalam 

pengembangan ilmu.  
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